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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan pendeteksian hama menggunakan kamera sehingga
dapat melihat titik kerusakan daun oleh hama pada tanaman cabai, metode yang digunakan adalah thermal
imaging technic, dari pengamatan dan ujicoba pada tanaman cabai terdapat data image dari periode
pendeteksian, data tersebut di analisis menggunakan thermal image sehingga di dapat penyebaran
kerusakan daun hama tanaman cabai
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Abstract: This study aims to implement pest detection using a camera so that it can see the point of leaf
damage by pests in chili plants, the method used is thermal imaging technic, from observations and trials on
chili plants there is image data from the detection period, the data is analyzed using thermal images so that it
can spread the damage to pests of chili plants

Keyword : Thermal Image, Detection, Chili

1. PENDAHULUAN

Penelitian di bidang teknologi pertanian holtikultura berbasis computer saat ini sudah dimulai
melalui rencana penelitian dari pemerintah untuk menggalakkan penelitian computer pertanian. Cabai
merupakan bahan makanan penting bagi penduduk indonesia sehingga perlu diteliti mulai dari pra tanam
sampai menghasilkan buah cabai secara mendalam untuk peningkatan kualitas produk cabai layak konsumsi.
Serangan terhadap hama penyakit pada tanaman dapat mengurangi produksi hasil pertanian sehingga teknik
image processing sangatlah penting dan bisa dimplementasikan di area perkebunan yang sangat luas [1]
Secara sederhana tanaman cabai bisa diamati mata secara langsung apakah terserang penyakit atau tidak,
pengamatan ini merupakan pendekatan utama untuk mendeteksi daun tanaman yang terserang dalam
mencegah wabah serius. Deteksi otomatis penyakit tanaman adalah topik penelitian penting.[2] Sebagian
besar penyakit tanaman disebabkan oleh jamur, bakteri, dan virus. Pemantauan secara kontinyu akan
menghabiskan banyak waktu petani. Dalam membuat penilaian fisik daun tanaman gambar tidak diragukan
lagi metode yang disukai dalam sebagai objek yang akan di teliti. [3] Teknologi klasifikasi tanamam secara
otomatis bisa dilakukan menggunakan kamera dengan resolusi tinggi yang multispectral serta kamera stereo,
proses segmentasi warna berfungsi untuk memisahkan warna dari daun yang terpisah dan hanya pada area
daun yang terjangkiti.. Terlepas dari produk, dari buah-buahan segar hingga makanan olahan, warna dan
kadar air adalah dua atribut penting yang secara teratur dicari oleh makanan serta insinyur pertanian Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mendeteksi sebaran hama pada tanaman cabai. Focus dalam penelitian ini
adalah daun. Daunnya didapat menjadi digital gambar dan kemudian melakukan preprocessing, ekstraksi
fitur [4] proses klasifikasi adalah kemudian dilakukan untuk menentukan bentuk daun. Meskipun penelitian
itu dilakukan tidak memberikan akurasi deteksi yang optimal hasil, tetapi Apakah menunjukkan bahwa
deteksi hama berdasarkan perubahan tekstur dari gambar daunnya. Pada negara maju untuk proses deteksi
penyakit telah menggunakan sistem yang sudah terkomputerisasi yaitu computer vision, metode ini dapat
digunakan untuk mendeteksi jenis hama yang menyerang pada tanaman cabai terutama yang menyerang pada
bagian daun dan tangkai, data dari image tersebut akan di ektraksi ke dalam bentuk dataset dengan Algoritma
Computer vision dan disimpan sesuai dengan ciri penyakit dan hama tanaman cabai. Teknik computer vision,
bisa membantu rekan rekan kita dibidang Fitopatologi dan para petani pada umumnya untuk menditeksi
gejala awal serangan hama dan bisa dilakukan pencegahan sebelum area serangan hama semakin meluas

Teknologi thermal imaging dapat juga digunakan untuk mendeteksi penetasan telur dan hama pada
tanaman holtikultura, analisis dilakukan berdasarkan kurva dingin, daerah dingin, perkembangan, bentuk
oval dan morfologi dari telur, serta ekstraksi telur menggunakan metode Region Of Interest (ROI) [5]

2. METODE PENELITIAN
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Penelitian ini menggunakan tahapan sebagaimana pada gambar di bawah ini

Image Image
Processing

Image
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Gambar 1. Metode Penelitian

1) Image

Pada bagian image proses pengambilan gambar sample menggunakan inputan camera thermal/ handphone
atau menggunakan kamera biasa yang sudah disesuaikan resolusinya, proses pengambilan gambar diambil
pada bagian tanaman yang terkena serangan hama dan virus.

2) Image Processing

Pada bagian ini gambar yang telah dimabil diolah kembali menggunakan sebuah aplikasi
pemograman bahasa C yang selah dikombinasikan dengan teknologi open CV (Computer Vision).

3) Segmentasi warna

Pada inputan ketiga yang itu pada blok segmentasi warna gambar tanaman yang sudah terjangkit
dipisahkan dengan dari hasil gambar RGB dirubah menjadi HSL (Hue Saturation & Lightness), pada proses
ini dilakukan proses thersholding sehingga gambar tanaman yang terkena hama penyakit bisa dipisahkan

4) Ektraksi image

Pada bagian ini gambar tanaman yang sudah terjangkit dipisahkan, dari gambar tersebut akan
dirubah kedalam format data histogram kemudian disamakan dengan dataset jenis penyakit yang ada pada
database

5) Analisis Image

Data dari tanaman yang telah dianalisa kemudian dirubah kedalam format RGB dan HSV hingga 3
kali kluster atau tiga kali pemisahan data kemudian secara otomatis sistem akan memberikan output jenis
penyakit dan jenis apa yang menjangkit tanaman cabai tersebut.

3. IMPLEMENTASI

Struktur Transformasi Warna

Gambar 5.1 Tanaman Cabai
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Gambar 5.2 Proses Capture Tanaman Cabai

Gambar 5.3 Proses Thermal Imaging Keterangan

5. KESIMPULAN

Hasil pengujian yang sudah dilakukan oleh penulis menggunakan kamera thermal imaging hanya
dapat untuk mendeteksi hama dan penyakit yang mempunyai suhu diatas pada tanaman cabai bisa
diimplemtasikan dengan menggukan data sample image yang diambil secara acak dari gambar yang dianalisa
setiap satu image tanaman bisa terkena lebih dari tiga jenis hama penyakit, ketepatan menggunakan metode
thermal image
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